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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek peningkatan kapasitas jalan di kawasan Lodan–Ancol, Jakarta Utara, 

dipilih sebagai studi kasus dalam penelitian ini. Awalnya, proyek ini dirancang 

sebagai bagian dari strategi manajemen lalu lintas kendaraan berat untuk mendukung 

pembangunan Jalan Tol Harbour Road II. Namun, meskipun konstruksi secara fisik 

telah selesai, izin operasional bagi kendaraan berat belum diberikan oleh pengelola 

lahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun fungsi jalan dapat berubah di 

Hlapangan, pelaksanaan konstruksi tetap harus memenuhi standar mutu yang telah 

ditetapkan sejak awal perencanaan. 

Dalam konteks rigid pavement, pengendalian mutu beton menjadi faktor 

penentu untuk menjamin tiga aspek utama: integritas struktural, kenyamanan 

pengguna jalan, dan ketahanan terhadap beban dinamis lalu lintas. Penelitian ini secara 

khusus mengevaluasi pelaksanaan pengendalian mutu beton pada proyek tersebut, 

dengan fokus pada uji kuat lentur sebagai parameter mutu utama berdasarkan standar 

AASHTO 1993 dan Pd T-14-2003. 

Melalui studi ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran komprehensif tentang 

implementasi pengendalian mutu beton pada pekerjaan rigid pavement, sekaligus 

menekankan pentingnya konsistensi mutu dalam menghadapi dinamika kondisi 

lapangan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi teknis bagi 

pengembangan proyek sejenis di masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apa saja bentuk pengendalian mutu beton yang diterapkan selama proses 

produksi di batching plant pada pekerjaan rigid pavement ini? 

2) Sejauh mana pelaksanaan pengendalian mutu beton di lapangan saat 

pengecoran telah mengikuti praktik teknis yang sesuai? 

3) Apakah hasil uji kuat lentur beton umur 28 hari menunjukkan mutu yang 

sesuai dengan standar AASHTO 1993 dan Pd T-14-2003? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1) Mengidentifikasi bentuk pengendalian mutu beton yang diterapkan pada 

proses produksi di batching plant dalam pekerjaan rigid pavement proyek 

Jalan Lodan – Akses Ancol. 

2) Meninjau pelaksanaan pengendalian mutu beton di lapangan, khususnya 

pada tahap pengecoran berdasarkan kondisi nyata selama pengamatan. 

3) Mengevaluasi hasil uji kuat lentur beton umur 28 hari dan menilai 

kesesuaiannya dengan standar mutu berdasarkan AASHTO 1993 dan Pd 

T-14-2003. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis, penelitian ini menetapkan 

sejumlah batasan ruang lingkup agar pembahasan tetap berada dalam koridor tujuan 

yang telah dirumuskan serta terhindar dari perluasan yang tidak relevan. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya membahas pengendalian mutu pada pekerjaan 

perkerasan kaku (rigid pavement) dalam proyek peningkatan kapasitas 

jalan, tanpa mencakup pekerjaan konstruksi bangunan pelengkap seperti 

drainase, median, marka jalan, atau struktur lainnya. 

2) Jalan yang dikaji terdiri dari dua lajur, namun penelitian ini hanya 

difokuskan pada satu lajur yang digunakan dalam pelaksanaan rigid 

pavement selama periode pengamatan. 

3) Ruang lingkup lokasi dibatasi pada ruas Jalan Lodan – Akses Ancol dari 

STA 0+009,95 hingga STA 1+213,00. 

4) Fokus analisis terbatas pada mutu beton yang diproduksi di batching plant 

dan digunakan di lapangan, tanpa membahas aspek desain geometrik, 

estimasi biaya, atau perencanaan lalu lintas. 

5) Proses yang dikaji mencakup pengendalian mutu beton selama produksi, 

serta pengawasan mutu saat pengecoran di lokasi proyek. 

6) Parameter mutu yang dianalisis meliputi kuat tekan dan kuat lentur beton 

umur 28 hari, yang kemudian dibandingkan dengan ketentuan dalam 

pedoman Pd T-14-2003 dan AASHTO 1993. 
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7) Faktor eksternal seperti kondisi tanah dasar, cuaca, lalu lintas, dan 

lingkungan sosial sekitar proyek tidak dibahas secara rinci, kecuali jika 

terbukti memiliki pengaruh langsung terhadap mutu beton. 

8) Data yang digunakan bersumber dari pengamatan langsung di lapangan 

serta dokumentasi teknis yang tersedia di lokasi proyek, tanpa mencakup 

dokumen resmi kontrak, rencana anggaran biaya (RAB), atau spesifikasi 

teknis yang bersifat terikat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun dalam lima bab utama dengan sistematika sebagai 

berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang pemilihan topik penelitian yang 

berfokus pada pengendalian mutu beton dalam pekerjaan rigid 

pavement. Selain itu, disampaikan pula rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan ruang lingkup studi, serta penjelasan singkat 

mengenai struktur penulisan laporan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori dan referensi teknis yang berkaitan 

dengan peningkatan kapasitas jalan, struktur perkerasan kaku, konsep 

mutu beton, sistem kerja batching plant, serta prosedur pengendalian 

mutu berdasarkan standar seperti Pd T-14-2003 dan AASHTO 1993. 

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, termasuk 

metode pengumpulan data melalui observasi lapangan, lokasi dan 

waktu penelitian, serta teknik analisis yang dilakukan terhadap proses 

produksi dan pelaksanaan pengecoran beton. 

d. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data hasil pengamatan langsung di proyek 

peningkatan kapasitas Jalan Lodan – Akses Ancol, meliputi sistem 

produksi beton di batching plant, pelaksanaan pengendalian mutu di 

lapangan, serta evaluasi hasil uji kuat lentur beton berdasarkan standar 

teknis yang dijadikan acuan. 

e. BAB V PENUTUP 
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Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil evaluasi pengendalian mutu 

beton pada pekerjaan rigid pavement, serta saran yang diberikan untuk 

pelaksanaan proyek serupa, terutama dalam menjaga mutu beton agar 

sesuai dengan standar. 
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BAB V    

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data, dan analisis selama 

pelaksanaan pekerjaan rigid pavement pada proyek Jalan Lodan – Akses Ancol, dapat 

disimpulkan bahwa proses pengendalian mutu beton telah dilaksanakan secara 

menyeluruh dan sistematis. Setiap tahap, mulai dari produksi beton di batching plant 

hingga pelaksanaan pengecoran di lapangan, dilakukan dengan pengawasan teknis 

berdasarkan standar mutu yang berlaku. Sistem dokumentasi dan inspeksi juga 

mendukung validasi mutu secara administratif dan teknis. Kesimpulan terhadap 

masing-masing rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1) Pengendalian mutu di batching plant dilaksanakan melalui pemeriksaan 

dokumen teknis seperti Job Mix Formula (JMF), kontrol bahan baku (semen, 

agregat, air, admixture), serta pemantauan rasio air-semen (w/c = 0,39) yang 

bertujuan untuk menghasilkan beton berkekuatan tinggi dan porositas rendah. 

Selain itu, penggunaan admixture tipe F dan D mendukung peningkatan 

workability tanpa meningkatkan kadar air. Seluruh proses produksi 

dikendalikan agar sesuai dengan desain mutu fs = 4,5 MPa dan memenuhi 

persyaratan dalam SNI serta standar proyek. 

2) Pengendalian mutu di lapangan dilakukan melalui inspeksi teknis langsung 

selama pengecoran, meliputi pengecekan slump beton, suhu pengecoran, 

durasi pengiriman beton dari batching plant, hingga ketepatan prosedur 

pelaksanaan. Evaluasi harian dilakukan dengan bantuan form checklist, yang 

dianalisis untuk memastikan bahwa pelaksanaan sesuai spesifikasi. Tahapan 

pengawasan dibagi menjadi: 

a. Pra-pelaksanaan meliputi pengecekan kelengkapan dokumen (Shop 

Drawing, Metode Kerja, Izin Kerja), persiapan alat dan perlengkapan 

kerja, serta pengecekan bekisting dan pembesian. 

b. Produksi & transportasi meliputi pemantauan slump dan suhu beton saat 

produksi dan saat tiba di lokasi, serta pengendalian waktu pengiriman agar 

tidak melewati waktu retensi. 
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c. Pelaksanaan pengecoran meliputi pengecekan elevasi, pelaksanaan 

grooving saat plastis, curing yang memadai, dan proses cutting sesuai 

waktu serta dimensi. 

3) Mutu beton hasil pengecoran dievaluasi berdasarkan hasil uji kuat lentur umur 

28 hari terhadap 30 benda uji. Hasil menunjukkan nilai kuat lentur berada pada 

rentang 5,45 – 7,60 MPa atau setara 121% – 169% dari mutu rencana (4,5 

MPa), yang berarti seluruh sampel memenuhi atau melampaui standar mutu. 

Evaluasi dilakukan menggunakan validasi ganda, yaitu: 

a. Perhitungan dengan metode AASHTO 1993 untuk uji kuat lentur standar, 

b. Pendekatan perhitungan mutu beton menggunakan formula dalam Pd T-

14-2003. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa hasil pengujian lapangan konsisten dengan 

standar yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu beton dalam 

proyek ini tercapai dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi desain. 

5.2 Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti tugas akhir 

selanjutnya yang membahas topik pengendalian mutu pada pekerjaan beton, 

khususnya rigid pavement. Untuk pengembangan ke depan, peneliti disarankan 

menguraikan secara lebih mendalam setiap tahapan pengendalian mutu, baik pada 

proses produksi beton di batching plant maupun pelaksanaan pengecoran di lapangan. 

Pemaparan yang sistematis mengenai metode pengujian, prosedur inspeksi teknis, 

serta dokumentasi lapangan seperti checklist harian akan memperkaya hasil analisis 

dan memperkuat validitas temuan. 

Selain itu, penggunaan metode validasi ganda misalnya dengan 

membandingkan hasil uji kuat lentur terhadap standar AASHTO dan Pd T-14-2003 

dapat memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai pencapaian mutu beton. 

Penambahan grafik, tren statistik, dan dokumentasi visual juga sangat membantu 

dalam menyampaikan informasi hasil pengamatan secara komprehensif dan terukur. 
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